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ABSTRAK 

Dalam tulisan ini, diperkenalkan dua klas khusus dari ring yaitu Ring Noetherian dan 
Ring Artinian. Berawal dari adanya suatu ring komutatif yang mempunyai suatu ideal 
(ideal kiri dan ideal kanan). Apabila ideal tersebut memenuhi kondisi rangkaian naik 
(ascending chain condition/ACC) maka terbentuklah klas yang dikenal sebagai ring 
Noetherian dan apabila ideal tersebut memenuhi kondisi rangkain turun (descending chain 
condition/DCC) maka terbentuklah klas yang dikenal sebagai ring Artinian. Selanjutnya 
dipaparkan pula definisi dan contoh dari ring Noetherian dan ring Artinian. Selain itu, 
diberikan teorema yang menjelaskan keadaaan dari ring pembagi pada suatu ring 
Noetherian.  
 

Kata kunci : Ring Komutatif, Kondisi Rangkaian Naik Dan Turun, Bebas Linear. 

ABSTRACT 

In this paper, presented two special classes of ring, they are Noetherian Ring and 
Artinian Ring. Starting from the existence of  a commutative ring which have ideal (left 
ideal and right ideal). If these ideal meet the of raising chain condition (ascending chain 
condition/ACC) then a class will form known as Noetherian Ring and if that ideal meet the 
dropping chain condition (descending chain condition/DCC) then a class will form known 
as Artinian Ring.Furthermore, defenition is also presented and the example of Noetherian 
ring and Artinian Ring. Moreover,a theorem given which explain the circumstances of the 
ring divider in a Noetherian ring. 

Keywords: Comutative ring, ideal, ascending and descending chain condition, independent 
variables. 
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PENDAHULUAN 
 

Ring merupakan suatu sistem 
matematika ( , , )R    yang melibatkan dua 
operasi biner sedemikian hingga ( , )R   
grup komutatif, ( , )R   semigrup dan 
memenuhi sifat distributif (Adkins, 1992). 
Apabila ring ( , , )R    terhadap operasi 
kedua ( , )R   merupakan semigrup komutatif 
maka ( , , )R    disebut ring komutatif 
(Malik, 1997). Salah satu contoh yaitu 
himpunan semua matriks berordo 2x2 atas 
bilangan bulat yang dinotasikan M2(Z) 
dengan opersi penjumlahan dan opersi 
perkalian, (M2 (Z),+,·). 

Dalam ring, dikenal pula suatu ideal. 
Diberikan suatu ring R  dan I R , I  
disebut ideal dari R  jika dan hanya jika 
memenuhi : 
1. I  subgrup terhadap operasi 

penjumlahan dari R  
2. ,rI I r R    
3. ,Ir I r R    

Lebih lanjut jika I  memenuhi 1 dan 2 
maka I  disebut ideal kiri, dan jika I  
memenuhi 1 dan 3 maka I  disebut ideal 
kanan. Sebagai contoh, diberikan n  Z dan 
I={nkkZ}. I  merupakan subgrup dari Z, 
untuk setiap r  Z, ( ) ( )nk r n kr I   dan 

( ) ( )r nk n rk I  , kesimpulannya I  ideal 
dari ring (Z,+,·). 

 

RING NOETHERIAN 
 

Sebelum mendefinisikan ring 
Noetherian, terlebih dahulu diperkenalkan 
definsi dari suatu kondisi rangkaian naik 
(ascending chain condition/ACC) yaitu : 
Definisi 2.1 (Adkins, 1992) : 

Suatu ring R  dikatakan memenuhi kondisi 
rangkaian naik dari ideal kiri(kanan) 
apabila untuk suatu barisan dari ideal 
kiri(kanan) 1 2 3, , , ....A A A  dari R  dengan 

1 2 3 ....,A A A    terdapat suatu bilangan 
bulat positif n  sedemikian hingga 

1 2 ....n n nA A A     
Berdasarkan definisi 2.1 jelas bahwa ideal 
kiri(kanan) dari suatu ring  yang memenuhi 
ACC adalah berhingga. Selain itu, ideal 
tersebut juga merupakan pembangun 
berhinga dari ringnya. Sebagai contoh, 
setiap ideal utama dari suatu ring R  
memenuhi kondisi ACC. Suatu ideal utama 
dari suatu ring R  adalah ideal yang hanya 
dibagun oleh hanya satu elemen.  

Selanjutnya diberikan definisi beserta 
contoh dari suatu ring Noetherian. 
Definisi 2.2 (Malik, Mordeson, Sen; 1997): 
Suatu ring yang memenuhi kondisi 
rangkaian naik (ACC) untuk ideal 
kiri(kanan) disebut ring Noetherian 
kiri(kanan). Apabila ring R  merupakan 
ring Noethrian kiri sekaligus Noetherian 
kanan maka ring R  disebut ring 
Noetherian. 

Adapun contoh dari ring Noetherian 
yaitu, suatu ideal utama dari suatu ring 
merupakan ring Noetherian dan suatu ring 
polinomial atas lapangan juga merupakan 
ring Noetherian. Berikut diberikan 
beberapa teorema yang terkait dengan ring 
Noetherian. Teorema 2.3 (Moerdeson, Sen; 
1997): Jika R  ring Noetherian kiri maka 
image homomorpisma dari R  juga 
merupakan ring Noetherian kiri. 
Bukti : 
1. Diberikan R  suatu ring Noetherian kiri 

dan :f R S  suatu epimorpisma dari 
ring. Diberikan 1 2 3 , ....J J J   
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sebarang rangkaian naik dari ideal kiri 
pada S . 

2. Diberikan 1( )k kI f J  untuk setiap 
1k  , maka kI  merupakan ideal kiri 

dari R  untuk setiap k  dan 
1 2 3 ...I I I   . Mengingat R  ring 

Noetherian maka terdapatbilangan 
bulat positif n  sedemikian hingga 

1n n iI I i   . Diberikan , 1n iy J i 

. Mengingat f  fungsi pada, maka 
terdapat x R  sedemikan hingga 

( )f x y . Jika n i nx I I   maka 

ny J . 
3. Akibatnya 1 1n nJ J i    menunjuk-

kan bahwa S  merupakan Noetherian 
kiri. 
Berikutnya, diberikan suatu teorema 

yang menjelaskan kondisi yang terjadi pada 
ring pembagi R  terhadap idealnya. 
Teorema 2.4 (Dummit, 1997) : 
Diberikan I  ideal dari suatu ring R . Jika 
I  dan /R I  merupakan ring Noetherian 
kiri maka R  Noetherian kiri. 
Bukti :  
1. Diberikan 1 2 3 ...A A A    suatu 

rangkaian naik dari ideal kiri pada R . 
2. Diberikan : /R R I   homo-

morpisma natural dari R  ke /R I . 

1 2 3( ) ( ) ( ) ...A A A      suatu 
rangkaian naik dari ideal kiri pada 

/R I . Mengingat /R I  Noetherian kiri, 
terdapat bilangan bulat positif n  sede-
mikian hingga ( ) ( )n n iA A    untuk 
setiap 1i  . 

1 2 3 ...A I A I A I      juga me-
rupakan rangkaian naik dari ideal kiri 
pada I . Mengingat I  merupakan 
Noetherian kiri, terdapat bilangan 
positif m  sedemikian hingga 

m m iA I A I    untuk setiap 1i  . 
Misalkan max( , )k m n  maka 

( ) ( )k k iA A    dan k k iA I A I    
untuk setiap 1i  . Misalkan k ib A  , 
terdapat kx A  sedemikian hingga 

( ) ( )b x  , yaitu b I x I    
sehingga, b x I   dan juga 

k ib x A   . Hal ini menyebabkan 

k i kb x A I A I     . Dipenuhi 
pula kb x A   dan kb A . 

3. Diperoleh 1k kA A   untuk setiap 1i  . 
4. Akibatnya R  ring Noetherian kiri. 

 

RING ARTINIAN 
 

Sama halnya pada ring Noetherian, 
terlebih dahulu diperkenalkan definsi dari 
suatu kondisi rangkaian turun (descending 
chain condition/DCC) yaitu Definisi 3.1 
(Adkins, 1992) menyatakan bahwa suatu 
ring R  dikatakan memenuhi kondisi 
rangkaian turun dari ideal kiri(kanan) 
apabila untuk suatu barisan dari ideal 
kiri(kanan) 1 2 3, , , ....A A A  dari R  dengan 

1 2 3 ....,A A A    terdapat suatu bilangan 
bulat positif n  sedemikian hingga 

1 2 ....n n nA A A     
Berdasarkan definisi 3.1 , setiap barisan 
ideal kiri yang memenuhi DCC  juga 
berhingga. 

Berikut diberikan definisi dari ring 
Artinian, yaitu : 
Definisi 3.2 (Malik, Mordeson dan Sen; 
1997) : 
Suatu ring yang memenuhi DCC dari ideal 
kiri(kanan) disebut ring Artinian 
kiri(kanan).  
Sebagai contoh, misalkan p  prima tetap 
dan didefinisikan 
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dapat ditunjukkan bahwa ( ( ), , )Z p    
merupakan ring komutatif dengan dengan 
operasi pertama merupakan modulo 1 dan 

0a b   untuk setiap , ( )a b Z p . 
Berdasarkan definisi, setiap subgrup dari 
( ( ), )Z p   merupakan suatu ideal. 
Misalkan I  ideal dari ( )Z p , k  bilangan 

bulat terkecil sedemikian hingga k
q I
p

  

untuk suatu bilangan bulat , 0 kq q p  . 

Jika |p q , maka 1k
q I

p    untuk suatu 

bilangan bulat 1, 0 ka a p   , kontardiksi 
dengan pemilihan k . Akibatnya gcd(p,q) = 
1. Pandang 

1

1 1 1

1 2 10, , ,...,
k

k k k

pJ
p p p



  

 
  
 

 

himpunan bagian dari I , ditunjukkan 

I J .  Misalkan bilangan rational n
r
p

, 

dengan gcd( , ) 1p r   dan n k . Ambil 

n

r I
p

 , mengingat gcd( , ) 1p r  , terdapat 

bilangan bulat x  dan y  sedemikian hingga 

1rx py  . Selanjutnya 
 n k

k n

xp rxr
p p



  

dan 1k k
py y
p p   yang merupakan anggota 

dari I , diperoleh 1
k k

xr yp I
p p


  . Hal ini 

kontradiksi dengan pemilihan k , 
sedangkan 

1

1 1 1

1 2 10, , ,...,
k

k k k

pI J
p p p



  

 
   

 
. Ideal 

tersebut dinotasikan dengan kI . Jelas 

bahwa untuk sebarang bilangan bulat 
positif k , kI  ideal ( )Z p . Oleh karena itu 
ideal tersebut mengikuti kondisi rangkaian 
turun, akibatnya ( )Z p  adalah Artinian. 
 

KESIMPULAN 
 

Dengan adanya suatu kondisi 
rangkaian naik (ACC/Ascending Chain 
Condition) dari suatu ideal pada suatu ring 
menyebabkan terbentuklah suatu klas ring 
yang dikenal dengan ring Noetherian. 
Demikian pula dengan kondisi rangkaian 
turun (DCC/Descending Chain Condition) 
dari ideal pada suatu ring menyebabkan 
terbentuklah klas ring yang dikenal dengan 
ring Artinian.   
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